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ABSTRAK 
 
 

Abdul Aziz,2018. Unjuk Kerja Meningkatkan Hasil Pembelajaran Passing 
dan Stopping Sepakbola Melalui Pembelajaran Variasi Terhadap 
Siswa Kelas VIII A MTs Hubbul Wathan Rimba Melintang 
Kabupaten Rokan Hilir 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan Passing dan 
Stopping permainan sepakbola melalui pembelajaran variasi pada siswa kelas VIII 
A MTs Hubbul Wathan Rimba Melintang Kabupaten Rokan Hilir.Penelitian ini 
dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2018/2019. Adapun bentuk 
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Populasi pada penelitian ini yaitu 
seluruh siswa kelasVIII A MTs Hubbul Wathan Rimba Melintang Kabupaten 
Rokan Hilir dan sampel dalam penelitian ini adalah kelas VIII A MTs Hubbul  
Wathan Rimba Melintang Kabupaten Rokan Hilir yang berjumlah 15 orang. 
Teknik pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah total sampling. Teknik 
pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan teknik observasi, teknik 
kepustakaan dan teknik  pengukuran. Teknik analisis data  menggunakan tes 
unjuk kerja yaitu melakukan praktek kemampuan  passing dan Stopping, 
kemudian hasil dari tes tersebut dilakukan penilaian.Dari pelaksanaan siklus I 
terdapat 10 siswa yang mencapai nilai KKM (67%) dan 5 siswa yang belum 
mencapai nilai KKM (33%). Maka dilanjutkan dengan pelaksanaan siklus II dan 
hasilnya meningkat dengan jumlah 13 siswa yang mencapai KKM (87%) dan 2 
siswa yang belum mencapai KKM (13%). Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa terdapat peningkatan kemampuan passing dan Stopping permainan 
sepakbola melalui pembelajaran variasi pada siswa kelas VIII A MTs Hubbul 
Wathan Rimba Melintang Kabupaten Rokan Hilir. 
 
Kata kunci: Pembelajaran Variasi,hasil belajar Passing dan Stopping 

permainan sepakbola. 
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ABSTRACT 
 
 

Abdul Aziz,2018. Performance Improves The Results of Passing And 
Stopping Football Learning Throught A Variation Learning Model 
For Class MTs Hubbul Wathan Rimba Melintang Throught Rokan 
Hilir District. 

His study aims to determine the improvement of passing and stopping under 
football game through lerning variation on students of class VIII A of MTs 
Hubbul Wathan Rimba Melintang Rokan Hilir District.This research was 
conducted in semester of academic year 2018/2019. The form of this research is 
classroom action research. The population in this research is all students of class 
VIII A of MTs Hubbul Wathan Rimba Melintang Rokan Hilir Districtand the 
sample in this research is class VIII A of MTs Hubbul Wathan Rimba Melintang 
Rokan Hilir District consisting of 15 people. Sample selection technique in this 
research is total sampling. Data collection techniques in this study were conducted 
by observation techniques, literature techniques and measurement techniques. 
Technique of data analysis using performance test that is doing the practice of 
passing and stopping, then result of the test conducted by appraisal. From the 
implementation of cycle I, there were 10 students who achieved KKM score 
(67%) and 5 students who had not reached KKM score (33%). Then followed by 
the implementation of cycle II and the results increased with the number of 13 
students who reached KKM (87%) and 2 students who have not reached the KKM 
(13%). Thus it can be concluded that there is an increase in passing ability under 
football game through learning variation on students of class VIII A of MTs 
Hubbul Wathan Rimba Melintang Rokan HilirDistrict. 
 
Keywords: Learning Variation, the results of learning the skills of passing 

and stopping football games. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Secara umum pengertian olahraga adalah sebagai salah satu aktivitas fisik 

maupun psikis seseorang yang berguna untuk menjaga dan meningkatkan kualitas 

kesehatan seseorang tersebut itulah yang disebut dengan olahraga. Mengingat 

pentingnya olahraga untuk kesehatan, Olahraga juga merupakan mata pelajaran 

wajib bagi dunia pendidikan indonesia. Olahraga merupakan salah satu bentuk 

dari kependidikan. Pendidikan jasmani merupakan rangkaian aktivitas jasmani, 

bermain dan berolahraga untuk membangun peserta didik yang sehat dan kuat 

sehingga dapat menghasilkan prestasi akademik yang tinggi. Selain itu pendidikan 

jasmani yang dilakukan sejak dini merupakan awal pengembangan prestasi 

olahraga, Hal ini menunjukkan betapa pentingnya pembinaan pendidikan jasmani. 

Dalam pendidikan jasmani mengacu pada surat keputusan dan perundang-

undangan yang berlaku. Demikian pula pakar memberikan pendapat yang tidak 

jauh berbeda dengan apa yang terdapat diindonesia. Pendidikan jasmani dapat 

mencapai tujuan pendidikan nasional dengan membuktikan unsur-unsur yang 

tercantum dalam tujuan pendidikan nasional yaitu sifat manusia indonesia 

seutuhnya. Untuk meningkatkan mutu pendidikan khususnya pendidikan jasmani 

disekolah, kompetensi guru memegang peranan penting. Kompetensi yang harus 

dimiliki guru adalah kompetensi pedagogik, kepribadian, keprofesionalan, dan 

sosial. Terkait dengan kompetensi pedagogik guru harus mempelajari pendidikan 

baik secara teoritis maupun praktis, salah satunya adalah penilaian. 
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 Pencapaian tujuan dalam pembelajaran pendidikan jasmani secara 

menyeluruh kenyataannya tak lebih dari sekadar harapan belaka, karena guru 

pendidikan jasmani terkadang masih terpaku pada penilaian keterampilan semata. 

Padahal guru pendidikan jasmani sudah secara sistematis menilai keterampilan 

peserta didik, tetapi domain  lain yang dipandang penting dalam proses 

pembelajaran sering kali masih terabaikan. 

 Tes yang digunakan oleh guru untuk menilai peserta didik berupa tes 

standar yang dimulai tidak komprehensif, karena hanya mengukur sebagian kecil 

dari sekian banyak kemampuan peserta didik. Sebagaimana dijelaskan dalam 

Undang-Undang RI No.3 Tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional 

pada pasal 25 ayat 2 yang bebunyi sebagai berikut :“ Pembinaan dan 

Pengembangan olahraga pendidikan dilaksanakan melalui proses pembelajaran 

yang dilakukan oleh guru/dosen olahraga yang berkualifikasi dan memiliki 

sertifikat kompetensi serta didukung sarana dan prasarana olahraga yang 

memadai”. 

Dari Undang-Undang diatas telah jelas dipaparkan tentang pendidikan 

jasmani merupakan olahraga pendidikan dimana pada pelaksanaannya merupakan 

bagian proses dari pendidikan yang telah disusun atau terprogram dan 

berkelanjutan dengan tujuan untuk memperoleh pengetahuan yang luas, 

berkpribadian baik. Olahraga sepak bola merupakan olahraga yang populer 

didunia. Olahraga ini menarik minat berbagai kelompok umur. Permainan ini 

dimainkan oleh sebelas orang pemain untuk setiap tim satu orang sebagai penjaga 

gawang (keeper). Permainan boleh dilakukan dengan seluruh bagian badan 
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kecuali dengan kedua lengan (tangan). Hampir seluruh permainan dilakukan 

dengan keterampilan kaki, kecuali penjaga gawang. 

Teknik dasar dalam sepakbola merupakan pokok yang harus dikuasai oleh 

setiap pemain. Tanpa menguasai teknik dasar maka permainan sepakbola tidak 

terlaksana dengan baik. Teknik dasar sepakbola meliputi passing, stopping, 

dribbling, shooting,dan heading. Adapun teknik dasar yang harus dikuasai dalam 

sepakbola adalah teknik passing dan stopping. Passing adalah suatu teknik dasar 

permainan sepakbola yang digunakan untuk  mengoper bola serta untuk mengatur 

strategi penyerangan, stopping adalah suatu seni menerima passing dalam 

permainan sepakbola. 

Keterampilan teknik dasar permainan sepakbola sangat dibutuhkan dalam 

permainan sepakbola, penyajian permainan sepakbola tingkat tinggi hanya 

mampu dilakukan oleh pemain-pemain yang semenjak usia muda mendapatkan 

pendidikan sepakbola yang sempurna, kontiniu, dan terarah. Jadi, bagi seorang 

peserta didik harus dimulai dari pembinaan teknik, modal utama dalam bermain 

yang memungkinkan mereka menjadi sukses. Penggunaan pendekatan 

pembelajaran yang tepat bagi siswa yang sedang belajar passing dan stopping 

sepakbola akan memudahkan proses belajar mengajar guna mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan mencapai Ketuntasan perlu dibuktikan melalui penelitian.Adapun 

salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan passing dan stopping sepakbola yaitu model pembelajaran variasi. 

Pembelajaran variasi merupakan termasuk kedalam pembelajaran 

kooperative, dimana model pembelajaran ini diterapkan untuk bekerja dalam 
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kelompok-lelompok, sehingga dapat merangsang siswa lebih bergairah dalam 

mengikuti pembelajaran, pembelajaran variasi adalah suatu pembelajaran yang  

kebosanan peserta didik dalam menerima bahan pembelajaran yang diberikan 

guru serta untuk mengacu dan mengingat perhatian siswa, sehingga siswa dapat 

aktif mengikuti pembelajaran dengan baik. 

Berdasarkan pengamatan dilapangan diketahui bahwa ada beberapa gejala 

ataupun fenomena yang terdapat saat siswa kelas VIII A MTs Hubbul Wathan 

Rimba Melintang Kabupaten Rokan Hilir melakukan teknik dasar passing dan 

stopping, adapun gejala dan fenomenanya sebagai berikut: 1). Pada saat 

melakukan teknik dasar passing dan stopping para siswa terlihat kaku, 2). Siswa 

kurang bersemangat dalam melakukan teknik dasar passing dan stopping, 3). 

Siswa kurang memahami teknik dasar passing dan stopping, 4). Dalam melakukan 

teknik dasar passing dan stopping masih banyak yang tidak fokus dalam 

melakukan tekniknya. 

Dengan demikian tampak bahwa tingkat kegagalan passing dan 

stoppingsepakbola siswa kelas VIII A MTs Hubbul Wathan Rimba Melintang 

Kabupaten Rokan Hilir masih cukup besar. Oleh karena itu, perlu kiranya dipilih 

metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa tersebut yang 

termasuk dalam permainan sepakbola yang masih dalam tahap pembelajaran yaitu 

dengan model variasi. 

Dari pemaparan latar belakang diatas, oleh sebab itu peneliti tertarik ingin 

mengadakan suatu kajian kemampuan teknik dasar melalui suatu penelitian 

dengan judul “Unjuk kerja Meningkatkan Hasil Pembelajaran Passing dan 
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stopping Sepakbola Melalui Model Pembelajaran Variasi Pada Siswa Kelas VIII  

MTs Hubbul Wathan Rimba Melintang Kabupaten Rokan Hilir”    

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas dapat diketahui identifikasi masalahnya 

sebagai berikutnya : 

1). Model pembelajaran yang biasa diterapkan disekolah untuk materi 

passing dan stoppingsepakbola kurang tepat diberikan pada siswa 

kelas VIII A MTs Hubbul Wathan Rimba Melintang Kabupaten 

Rokan Hilir. 

2). Siswa kelas VIII A MTs Hubbul Wathan Rimba Melintang Kabupaten 

Rokan Hilir pada saat melakukan teknik dasar passing dan 

stoppingarah bola nya masih banyak yang kurang tepat. 

3). Siswa kelas VIII A MTs Hubbul Wathan Rimba Melintang Kabupaten 

Rokan Hilir kurang memahami teknik dasar passing dan stopping. 

4). Siswa kelas VIII A MTs Hubbul Wathan Rimba Melintang Kabupaten 

Rokan Hilir masih terlihat kaku dalam melakukan teknik dasar 

passing dan stopping. 

5). Kurangnya pemahaman siswa kelas VIII A MTs Hubbul Wathan 

Rimba Melintang Kabupaten Rokan Hilir terhadap pembelajaran 

variasi. 
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C. Pembatasan Masalah 

 Berdasarkan luasnya masalah, terbatasnya kemampuan dan waktu yang 

tersedia, maka penulis membatasi masalah pada, “ Apakah dengan model 

pembelajaran Variasi dapat meningkatkan hasil pembelajaran passing dan 

stopping sepakbola siswa kelas VIII A MTs Hubbul Wathan Rimba Melintang 

Kabupaten Rokan Hilir?”. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan pembatasan masalah diatas, maka 

dapat dirumuskanmasalah sebagai berikut : “ Apakah dengan model pembelajaran 

variasi dapat meningkatkan hasil pembelajaran passing dan stopping sepakbola 

siswa kelas VIII A MTs Hubbul wathan  Rimba Melintang Kabupaten Rokan 

Hilir?.” 

E. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan dari permasalahan yang ditulis penulis dalam penelitian ini, 

bahwa tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil pembelajaran 

passing dan stopping sepakbola melalui model pembelajaran variasi terhadap 

siswa kelas VIII A MTs Hubbul Wathan Rimba Melintang Kabupaten Rokan 

Hilir.  
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F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini merupakan salah satu syarat guna mendapat gelar sarjana 

pendidkan pada jurusan penjaskesrek pada Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Islam Riau Pekanbaru. 

2. Bahwa dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

inventaris hasil-hasil penelitian skripsi dibidang ilmu pendidikan 

olahraga sebagai informasi data sekunder bagi kalangan akademis. 

3. Sebagai panduan bagi pembaca untuk meningkatkan siswa dalam 

olahraga sepakbola. 

4. Sebagai masukan dan ilmu pada Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan khususnya dan bagi Universitas Islam Riau pada umumnya. 

5. Untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan bagi penulis yang 

berhubungan dengan sepakbola. 

 

 



 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Hakikat Hasil Pembelajaran 

a. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran adalah suatu proses interaksi guru dan peserta didik pada 

lingkungan tertentu sehingga menjadi suatu perubahan yang lebih baik. Menurut 

Rosdiani (2012:94) pembelajaran adalah suatu proses komunikasi tradisional yang 

bersifat timbal balik antara guru dengan siswa, siswa dengan siswa, untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Komunikasi tradisional adalah bentuk 

komunikasi yang dapat diterima, dipahami, dan disepakati, oleh pihak terkait 

dalam proses pembelajaran. 

b. Komponen Pembelajaran 

1). Raw input, yaitu kondisi dan keberadaan siswa yang mengikuti kegiatan 

pembelajaran, meliputi kapasitas dasar siswa, bakat khusus, motivasi, 

minat, kematangan, kesiapan sikap, dan kebiasaan. 

2). Instrumental input, yaitu sarana dan prasarana yang terkait dengan proses 

pembelajaran, meliputi : kualitas kelengkapan dan penggunanya, guru, 

metode, teknik media, dan sumber belajar. 

3). Environmental input, yaitu merujuk pada situasi dan keberadaan   

lingkungan, baik fisik, maupun budaya dimana kegiatan pembelajaran 

dilaksanakan. 



 
 

4).   Expected output, yaitu merujuk pada rumusan normatif atau yang 

harusmenjadi milik siswa setelah melaksanakan proses pembelajaran, 

yang menggambarkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. 

c. Tujuan Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran merupakan tujuan antara dalam upaya mencapai 

tujuan yang lebih tinggi tingkatannya, yakni tujuan pendidikan dan tujuan 

pembangunan nasional, adapun tujuan pembelajaran dalam pendidikan adalah 

terdapat pada Undang-undang dasar RI Nomor 2 tahun 1989 tentang sistem 

pendidikan nasional yaitu : “Mencerdaskan kehidupan bangsa dan 

mengembangkan manusia indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan 

bertaqwa kepada tuhan yang maha esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki 

pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang 

mantap dan mandiri, serta tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan,” 

Hasil pembelajaran adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa 

setelah menerima pengalaman belajarnya. Seperti variabel metode dan kondisi 

pembelajaran, variabel hasil pembelajaran juga dapat diklasifikasikan menjadi 3 

(tiga)  yaitu,(Hamzah:2006:21) : 1). Keefektifan (effectiveness), 2). Efisiensi 

(efficiency), 3). Daya tarik (appeal). 

a. Keefektifan  

Keefektifan merupakan suatu cara atau strategi dalam pembelajaran, 

keefektifan biasanya diukur dengan tingkat pencapaian sipelajar. Ada 4 (empat) 

aspek  penting yang dapat dipakai untuk mendeskripsikan keefektifan 

pembelajaran, yaitu: 1). Kecermatan penguasaan dalam perilaku yang dipelajari 



 
 

atau sering disebut dengan “tingkat kesalahan”, 2). Kecepatan unjuk kerja, 3). 

Tingkah alih belajar, dan 4). Tingkat retensi dari apa yang dipelajari. 

b. Efisiensi (efficiency) 

Efisiensi merupakan suatu pencapaian serta pelaksanaan pada 

pembelajaran, contohnya dalam pembelajaran olahraga, seorang siswa mengikuti 

pembelajaran olahraga dan mampu melaksanakan praktek teknik dasar 

pembelajaran olahraga dengan baik, efisiensi pembelajaran biasanya diukur 

dengan rasio antara keaktifan dan jumlah waktu yang dipakai sipelajar atau 

jumlah biaya pembelajaran yang digunakan. 

c. Daya tarik (appeal) 

Daya tarik merupakan suatu penguatan atau rangsangan dalam 

pembelajaran, daya tarik dalam pembelajaran biasanya diukur dengan mengamati 

kecendrungan siswa untuk belajar. Daya tarik pembelajaran erat sekali kaitannya 

dengan daya tarik bidang studi, dimana kualitas pembelajaran biasanya akan 

mempengaruhi keduanya. Itulah sebabnya pengukuran kecendrungan siswa untuk 

siswa atau tidak terus belajar dapat dikaitkan dengan proses pembelajaran itu 

sendiri atau  bidang studi. 

Hasil pembelajaran merupakan perubahan perilaku yang diperoleh 

pembelajar setelah mengalami aktivitas belajar. Perolehan aspek perubahan 

perilaku tersebut tergantung pada apa yang dipelajari oleh pelajar. Oleh karena itu 

apabila pembelajar mempelajari pengetahuan tentang konsep, maka perubahan 

perilaku-perilaku yang diperoleh adalah berupa penguasaan konsep. Dalam 



 
 

pembelajaran perubahan perilaku yang harus dicapai oleh pembelajar setelah 

melaksanakan aktivitas belajar dirumuskan dalam pembelajaran.  

2. Hakikat Passing dan Stopping dalam sepakbola 

a. Pengertian Passing dan Stopping 

  Sepakbola merupakan permainan yang mempunyai suatu tim, walupun 

permainan yang memiliki keterampilan tinggi bisa mendominasi pada kondisi 

tertentu, seorang pemain sepakbola harus saling bergantung pada suatu anggota 

tim untuk menciptakan permainan yang bagus dan membuat keputusan yang 

tepat. Agar bisa berhasil didalam suatu tim, maka seorang pemain harus mengasah 

suatu keterampilan yaitu passing dan stopping. 

 Passing adalah menendang,mengumpan, dan mengoper bola kepada teman 

dan merupakan seni memindahkan momentum bola dari satu pemain kepemain 

yang lainnya. Zidane Muhdhor Al-hadiqie (2013:31) passing adalah suatu 

keharusan jika anda ingin melakukan dengan baik sebagai pemain sepakbola, 

Tanpa keterampilan passing yang baik waktu anda di lapangan akan menjadi 

pendek. Passing yang baik dan benar sangat dibutuhkan dalam permainan 

sepakbola, karena dengan mnguasai teknik ini maka mempermudah teman kita 

untuk menerima bola. Dalam buku Dinata (2007:9), Menurut fungsinya 

menendang bola kegunaannya untuk : 1). Mengumpan (passing), 2). Menembak 

bola kegawang (shooting), 3). Membersihkan (clearing), 4). Tendangan-

tendangan khusus. Didalam permainan sepak bola terdapat 3 (tiga) teknik dasar 

untuk mengoper bola (passing) diatas permukaan lapangan, yaitu : 1). Dengan 



 
 

bagian samping dalam kaki (inside-of-the-foot), 2). Dengan bagian samping luar 

kaki (outside-of-the-foot), 3). Dengan bagian kura-kura kaki (instep) 

  Stopping adalah metode mengontrol bola yang paling sering digunakan 

pemain ketika menerima bola dari pemain yang lain (mielke 2007:29), stopping 

merupakan salah satu teknik dasar dalam permainan sepakbola, maka dari itu 

pemain sepakbola harus bisa menguasai teknik tersebut, tujuan menghentikan bola 

atau stopping adalah mengontrol bola, yang termasuk didalamnya adalah untuk 

mengatur tempo permainan, mengalihkan laju permainan, dan memudahkan untuk 

melakukan gerakkan passing (Mielke 2007:24). 

b. Teknik Passing dan Stopping 

1. Teknik Passing dan Stopping 

 Didalam permainan sepak bola terdapat 3 (tiga) teknik dasar untuk 

mengoper bola (passing) diatas permukaan lapangan, yaitu : 1). Dengan bagian 

samping dalam kaki (inside-of-the-foot), 2). Dengan bagian samping luar kaki 

(outside-of-the-foot), 3). Dengan bagian kura-kura kaki (instep). 

a. Dengan bagian samping dalam kaki (Inside-of-the-foot) 

  Mengoper bola dengan bagian samping dalam kaki adalah suatu teknik 

dasar mengoper bola dengan kaki bagian dalam dan melakukannya dengan cara 

mengayunkan kaki kedepan lalu lakukan passing kearah tujuan guna untuk 

mengatur strategi penyerangan dalam permainan sepakbola, sedangkan passing 

dengan kaki bagian dalam menurut Luxbacher (2012:12) adalah Keterampilan 

pengoperan bola yang paling dasar dipelajari terlebih dahulu biasanya disebut 



 
 

dengan push pass (operan dorong), karena bagian samping dalam kaki sebenarnya 

mendorong bola. 

  Keterampilan pengoperan bola yang paling dasar dipelajari terlebih dahulu 

biasanya disebut dengan push pass (operan dorong), karena bagian samping dalam 

kaki sebenarnya mendorong bola. Teknik pengoperan ini digunakan untuk 

menggerakkan bola sejauh 5 hingga 15 yard. Cara pelaksanaannya cukup 

sederhana yaitu: 1). Persiapan: berdiri menghadap target, letakkan kaki yang 

menahan keseimbangan disamping bola, arahkan kaki ke target, bahu dan pinggul 

lurus dengan target, tempatkan kaki dalam posisi menyamping tangan 

direntangkan untuk menjaga keseimbangan, kepala tidak bergerak, fokus 

perhatian pada bola, 2). Pelaksanaan: tubuh berada diatas bola, ayunkan kaki yang 

akan menendang kedepan, jaga kaki agar tetap lurus, tendang bagian tengah bola 

bagian samping dalam kaki, 3). Follow-Trought: pindahkan berat badan kedepan, 

lanjutkan gerakan searah dengan bola, dan gerakkan akhir berlangsung dengan 

mulus.  

 

Gambar 1. Mengoper dengan kaki bagian dalam Luxbacher ( 2012:12 ) 
 



 
 

 
b. Dengan bagian samping luar kaki (Outside-of-the-foot) 

  Mengoper bola dengan bagian samping luar kaki adalah suatu teknik dasar 

passing yang menggunakan kaki bagian luar dengan melakukan dengan cara kaki 

diayunkan kedepan dan menendang bola kearah tujuan guna untuk mengatur 

strategi penyerangan suatu tim dalam permainan sepakbola. Sedangkan menurut 

Dinata (2007:11) Passing bagian kaki luar adalah melakukan sentuhan bola yang 

tepat bola, titik mana yang akan memberi hasil seperti yang diharapkan. 

  Teknik ini digunakan untuk menggerakkan bola pada jarak pendek atau 

menengah. Cara pelaksanaanya yaitu: 1). Persiapan : letakkan kaki yang menahan 

keseimbangan sedikit disamping belakang bola, arahkan kaki kedepan, tekukkan 

lutut kaki, ayunkan kaki yang akan menendang kebelakang dibelakang kaki yang 

menahan keseimbangan, luruskan kaki kearah bawah dan putar kearah dalam, 

rentangkan tangan untuk menjaga keseimbangan, kepala tidak bergerak, fokuskan 

perhatian pada bola. 2). Pelaksanaan: tundukkan kepala dan tubuh diatas bola, 

sentakkan kaki yang akan menendang kedepan, kaki tetap lurus, tendang bola 

dengan bagian samping luar instep, tendang pada pertengahan bola kebawah. 3). 

Follow trought: pindahkan berat badan kedepan, gunakan gerakkan menendang 

terbalik, sempurnakan gerakan akhir dari kaki yang menendang. 



 
 

 

Gambar 2.Mengoper dengan kaki bagian luar Luxbacher (2012:14) 
 

c. Dengan bagian kura-kura kaki (Instep) 

 Passing dengan menggunakan kura-kura kaki atau disebut dengan 

punggung kaki adalah passing yang dilakukan dengan atas permukaan kaki guna 

untuk mengoper kearah yang jauh, serta untuk melakukan tendangan yang 

menukik didaerah gawang lawan. Sedangkan operan kura-kura kaki menurut 

Luxbacher (2012:13) adalah bagian dari kaki yang ditutupi dengan tali sepatu 

yang menyediakan permukaan yang keras dan rata untuk menendang bola. 

Kegunaan operan ini adalah untuk menggerakkan bola pada jarak 25 yard atau 

lebih. 

Adapun untuk melakukan operan dengan kura-kura kaki yaitu: 1). 

Persiapan: dekati bola dari belakang pada sudut yang tipis, letakkan kaki yang 

menahan keseimbangan disamping bola, arahkan kaki ketarget, tekukkan lutut 

kaki, bahu dan pinggul lurus dengan target, tarik kaki yang akan menendang 

kebelakang, bagian kura-kura kaki diluruskan dan dikuatkan, lutut kaki berada 

diatas bola, rentangkan tangan untuk menjaga keseimbangan, kepala tidak 

bergerak, fokuskan perhatian pada bola. 2). Pelaksanaan: pindahkan berat badan 



 
 

kedepan, kaki yang akan menendang disentakkan dengan kuat, kaki tetap lurus, 

tendang bagian tengah bola dengan bagian kura-kura kaki. 3). Follow trought: 

lanjutkan gerakkan searah dengan bola, berat badan pada kaki yang menahan 

keseimbangan, gerakkan akhir kaki sejajar dengan dada. 

 

Gambar 3.  Mengoper dengan kura-kura kaki Luxbacher (2012:15) 

3. Teknik Stooping dalam sepakbola 

 Adapun teknik cara melakukan  stopping menurut  Mielke (27:30) yaitu: 

a. Koordinasi mata dan kaki sangat penting 

b. Perhatikan bola saat mendekat dan tempatkan kakimu segaris dengan 

jalur bola 

c. Tubuhmu harus seimbang diatas kaki yang tidak menerima bola saat 

kamu sedang menunggu bola tersebut 

d. Ketika salah sampai, sentuhlah bola dengan menggunakan kaki bagian 

dalam dengan melemaskan kaki dan menyerap kekuatan bola tersebut 

e. Dengan menarik kakimu kebelakang saat bersentuhan dengan bola maka 

kakimu akan berfungsi sebagai bantalan. 



 
 

   Dinata (2007:30)  dalam permainan sepakbola  sering kali bola harus kita 

hentikan atau kita tahan. Oleh karena itu, kita harus mengerti dan menguasai  cara 

menghentikan bola, baik bola yang jatuh ketanah atau bola yang masih diudara 

sekalipun, misalnya dengan kaki, paha, perut, dada, dan kepala, maka dari itu 

perlu kita mempelajari teknik dasar passing dan stopping. 

a. Menghentikan bola dengan telapak kaki 

  Menghentikan bola dengan telapak kaki dilakukan bila bola jatuh ketanah, 

cara latihannya adalah kita menghadap kearah datangnya bola. Bola dihentikan 

tepat pada saat jatuh ketanah. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Menghentikan bola dengan telapak kaki(Dinata. 2007:30) 

 
b. Menghentikan bola dengan punggung kaki 

  Menghentikan bola dengan puggung kaki dilakukan untuk menghentikan 

bola yang masih melambung diudara. cara latihannya adalah kaki yang kita 

gunakan untuk menghentikan bola diangkat dengan pergelangan kaki agak 

dikencangkan,tepat pada saat bola megenai kaki, kaki rileks dengan gerakan turun 

mengikuti arah bola.  



 
 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Menghentikan bola dengan punggung kaki (Dinata. 2007:31) 

c. Menghentikan bola dengan kaki bagian dalam 

  Menghentikan bola dengan kaki bagian dalam dilakukan pada saat bola 

jatuh ketanah, maupun pada saat bola masih melambung diudara. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Menghentikan bola dengan kaki bagian dalam (Dinata. 2007:31) 

d. Menghentikan bola dengan paha 

 Menghentikan bola dengan paha dilakukan untuk menghentikan bola yang 

masih melambung diudara. Cara latihannya adalah paha diangkat keatas dengan 

lutut agak di tekuk, tepat pada saat bola menyentuh paha maka paha kita ditarik 



 
 

sedikit kebawah mengikuti gerakkan bola, sehingga bola yang akan turun ketanah 

dapat ditendang sebelum atau setelah bola menyentuh tanah. 

 

Gambar 7  Menghentikan bola dengan paha (Dinata. 2007:32) 

e. Menghentikan bola dengan perut 

 Pada waktu menghentikan bola dengan perut, kita harus menahan nafas 

sehingga otot perut dapat menahan bola yang keras dan dapat mengurangi rasa 

sakit atau bahaya yang tidak diinginkan. Kegunaan menghentikan bola dengan 

perut adalah untuk melindungi bola ketika lawan hendak merebut bola pada kita, 

serta memudahkan untuk mengatur bola kemudian memudahkan kita untuk 

mengatur strategi permainan dalam sepakbola.   

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Menghentikan bola dengan perut (Dinata. 2007:32) 



 
 

f. Menghentikan bola dengan dada 

 Menghentikan bola dengan dada hampir sama dengan menghentikan bola 

dengan perut. Yaitu menahan nafas, badan melengkung kebelakang, otot-otot 

ditegangkan, dan tangan direntangkan untuk keseimbangan badan. Jatuhnya bola 

karena kena tepat pada tulang dada bagian tengah. Kegunaannya adalah adalah 

untuk mengontrol bola dalam situasi dengan sedikit ruang dan banyak lawan 

disekitar kita. 

 
 

 

 

 

 

Gambar 9 menghentikan bola dengan dada (Dinata. 2007:33) 

g. Menghentikan bola dengan kepala 

 Menghentikan bola dengan kepala yaitu bola ditahan pada dahi dengan 

mengencangkan otot-otot leher, cara latihannya adalah pada waktu bola 

menyentuh dahi, dagu kita tarik kebelakang dan bagian atas mengikuti jalannya 

bola. 

 

 

 

 

Gambar 10. Menghentikan bola dengan kepala (Dinata. 2007:33) 



 
 

3.  Model Pembelajaran Variasi 

a.  Pengertian Model Pembelajaran Variasi 

 Pembelajaran Variasi menurut Kurniasih (2014:55) merupakan termasuk 

model pembelajaran kooperativ, dimana model pembelajaran ini sistem belajarnya 

bekerja dalam kelompok-kelompok kecil sehingga dapat merangsang siswa lebih 

bergairah dalam mengikuti pembelajaran. Pembelajaran Variasi adalah suatu 

pembelajaran yang harus dikuasai oleh guru dengan tujuan untuk menghilangkan 

kejenuhan dan kebosanan peserta didik dalam menerima bahan pembelajaran yang 

diberikan guru serta untuk mengacu dan mengingat perhatian siswa sehingga 

siswa dapat aktif mengikuti pembelajaran. 

b. Ciri-ciri Model Pembelajaran Variasi 

 Ciri-ciri pembelajaran variasi menurut Kurniasih (2014:59) antara lain : 1). 

Proses pembelajaran didominasi oleh keaktifan guru, 2). Suasana kelas ditentukan 

oleh guru sebagai perancang kondisi, 3). Membentuk keterampilan dalam 

pembelajaran, 4). Melakukan pembelajaran dengan berkelompok, 5). Bahan ajar 

berasal dari guru. 

c. Tujuan Model Pembelajaran Variasi 

 Tujuan model pembelajaran variasi menurut Kurniasih (2014:60) sebagai 

berikut: 

1. Meningkatkan hasil akademik 

2. Mengembangkan tingkat keterampilan siswa 

3. Menarik perhatian siswa dalam melakukan pembelajaran 

4. Membangkitkan motivasi belajar selama proses pembelajaran 



 
 

5. Mengatasi situasi dan mengurangi kejenuhan dalam proses pembelajaran 

d. Penerapan Model Pembelajaran Variasi 

1. Guru merancang rencana program pembelajaran 

2. Guru membagi siswa untuk berkelompok 

3. Guru memberikan wacana serta mengatur strategi dalam pembelajaran 

4. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik dari masing-masing 

kelompok untuk mempresentasikan dan memberi penghargaan berupa nilai. 

5. Guru memberikan kesimpula 

B. Kerangka Pemikiran 

 Hasil pembelajaran adalah suatu nilai akhir dari proses dan pengenalan 

yang telah dilakukan berulang-ulang. Penilaian hasil pembelajaran dinilai oleh 

guru, untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik, serta untuk 

memperbaikiproses pembelajaran.Passing adalah suatu teknik dasar yang 

berperan penting dalam  sepakbola, dan digunakan untuk mengembangkan 

strategi penyerangan dalam permainan sepakbola. Untuk mencapai teknik dasar 

mengoper bola dengan baik dan benar, perlu dilakukan strategi. Adapun 

strateginya yaitu dengan melakukan model pembelajaran Variasi. 

 Stopping adalah suatu teknik dasar sepakbola yang dilakukan dengan cara 

menahan atau menerima bola, stopping merupakan teknik dasar yang penting 

dalam sepakbola serta seni dalam sepakbola. Model pembelajaran variasi adalah 

suatu pembelajaran yang harus dikuasai oleh guru dengan tujuan untuk 

menghilangkan kejenuhan dan kebosanan peserta didik dalam menerima bahan 

pembelajaran yang diberikan guru serta untuk mengacu dan mengigat perhatian 



 
 

siswa sehingga siswa dapat aktif mengikuti pembelajaran. Passing danstopping 

merupakan teknik dasar yang sama-sama memegang peranan penting dalam 

permainan sepakbola. Dengan demikian perlu dilakukan suatu strategi untuk 

membuat anak tertarik pada passing dengan pembelajaran melalui model 

pembelajaran Variasi. 

C. Hipotesis Penelitian 

 Bertolak dari uraian diatas, maka hipotesis pada penelitian ini adalah 

upaya untuk meningkatkan hasil pembelajaran passing dan stopping sepakbola 

melalui model pembelajaran variasi terhadap siswa kelas VIII A MTs Hubbul 

Wathan Rimba Melintang Kabupaten Rokan Hilir. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk melihat bagaimana peningkatan hasil 

pembelajaran siswa dalam passing dan stopping dengan meggunakan model 

pembelajaran variasi,dengan demikian penelitian ini bersifat Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK).Penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap 

kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan  terjadi 

dalam sebuah kelas secara bersama (Arikunto, 2006:3). Ada empat tahapan 

penting dalam melaksanakan penelitian tindakan kelas yakni: 1) Perencanaan, 2) 

Pelaksanaan, 3) Pengamatan, 4) Refleksi (Arikunto, 2006: 16). Adapun untuk 

melakukan penelitian harus memakai siklus, adapun siklusnya sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Langkah-langkah penelitian tindakan kelas  (Kemmis dan Taggart  

Arikunto, 2013:137) 
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Siklus I 

a. Perencanaan  

1. Menetapkan materi pelajaran. 

2. Mempersiapkan RPP dan silabus. 

3. Mempersiapkan bentuk kegiatan latihan variasi dan petunjuk 

pelaksanaan dalam proses pembelajaran. 

4. Mempersiapkan perlengkapan yang diperlukan. 

5. Mempersiapkan lembaran penelitian. 

6. Mempersiapkan lembaran observasi. 

7. Mempersiapkan skenario pelaksanaan tindakan. 

b. Tindakan 

1. Melakukan pemanasan. 

2. Menjelaskan tujuan yang akan dicapai dari setiap bagian materi 

pembelajaran. 

3. Menjelaskan pelaksanaan dari setiap bagian materi pembelajaran 

beserta contoh pelaksaan oleh guru. 

4. Mempraktekkan dari setiap bagian materi pembelajaran secara 

bertingkat sesuai dengan petunjuk pelaksanaan dari setiap siswa secara 

bergilir. 

5. Mengamati pelaksanaan kegiatan yang dilakukan dari setiap siswa. 

6. Melakukan tindakan bimbingan secara klasikal dan individual. 
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c. Observasi 

1. Melakukan diagnosa terhadap hasil pengamatan. 

2. Mancatat hasil diagnosa yang akan dijadikan pertimbangan pada 

perencanaan siklus II. 

d. Refleksi 

1. Menyempurnakan sistem perencanaan dan penerapan pelaksanaan 

Passing dan Stopping  sepakbola. 

2. Mengefektifkan interaksi secara praktis dan menumbuhkan motivasi 

pada siklus II. 

Siklus II 

a. Perencanaan  

1. Penyempurnaan sistem perencanaan dan pelaksanaan Passing dan 

Stopping. 

2. Menyiapkan kelengkapan yang diperlukan. 

3. Menyiapkan skenario sistem pelaksanaan Passing dan Stopping. 

4. Mempersiapkan lembaran penilaian. 

5. Mempersiapkan lembaran observasi. 

6. Mengefektifkan interaksi, stimuli dan interaksi secara praktis. 

b. Tindakan 

1. Melakukan  sesuai kebutuhan. 

2. Memberikan kejelasan perbaikan secara umum  maupun secara khusus 

sebagai penyempurnaan pelaksanaan sistem Passing dan Stopping. 
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3. Melakukan observasi pengamatan proses pelaksanaan teknik Passing 

dan Stopping. 

4. Melakukan pencatatan hasil pengamatan proses pelaksanaan teknik 

Passing dan Stopping. 

5. Melakukan tindakan bimbingan secara klasikal dan individual. 

c. Observasi  

1. Melakukan observasi Passing dan Stopping. 

2. Melakukan pencatatan hasil pengamatan terhadap proses pembelajaran 

teknik Passing dan Stopping. 

3. Mengefektifkan hasil observasi sebagai bahan pertimbangan 

prencanaan  berikutnya. 

d. Refleksi 

1. Mentabelisasi data untuk melakukan analisa data. 

2. Mempersiapkan informasi atau data sebagai bahan laporan. 

3. Sebagai penyempurnaan perencana dan pelaksanaan lainnya 

diperlukan siklus berikutnya. 

e. Penilaian 

Melakukan  tes untuk mendapatkan hasil kemampuan passing dan 

stopping sepakbola melalui model pembelajaran variasi. 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi merupakan keseluruhan objek penelitian. Populasi dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTs Hubbul Wathan Rimba Melintang 
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Kabupaten Rokan Hilir. Berdasarkan data dilapangan jumlah siswa yang terdapat 

dikelas VIII MTs Hubbul Wathan Rimba Melintang adalah sebanyak  15 orang. 

Yang mana siswa laki-laki berjumlah 7 orang dan sedangkan siswa perempuan 

berjumlah 8 orang. 

NO Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah 

1 VIII A 7 Orang 8 Orang 15 Orang 

 

Tabel 1. Populasi Siswa Kelas VIII A MTs Hubbul Wathan Rimba Melintang 

Kabupaten Rokan Hilir 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari populasi atau sebagian populasi yang diteliti 

(Arikunto, 2006:131). Maka dalam penelitian ini diambil seluruh siswa kelas VIII 

A MTs Hubbul Wathan Rimba Melintang Kabupaten Rokan Hilir yang 

berjumlah 15 orang.  

C. Langkah-Langkah Penelitian 

a. Perencanaan (Planning) 

Pada tahap ini peneliti menentukan suatu perencaaan tindakan dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Membuat rencana pembelajaran dengan menerapkan variasi 

bentukbentuktugas gerak yang sistematis dalam proses pembelajaran 

passing dan stopping pada permainan sepak bola dengan menggunakan 

model pembelajaran variasi. 
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2. Membuat lembar observasi dengan menggunakan alat elektonik (kamera) 

untuk merekam untuk mendokumentasikan fakta dan data-data penting yang 

diambilselama proses pembelajaran variasi. Ini dapat dijadikan bahan untuk 

koreksi dan evaluasi guna perbaikan prosestindakan pembelajaran ditahap 

berikutnya. 

3. Menyiapkan sarana dan prasarana (fasilitas dan alat) untuk kegiatan 

pembelajaran passing dan stopping dalam permainan sepakbola. 

b. Tindakan (Acting) 

Pelaksanaan tindakan yaitu implementasi atau penerapan isi rencana di 

dalam kancah, yaitu mengenakan tindakan di kelas dan diperbolehkan melakukan  

modifikasi, selama tidak merubah prinsip (Arikunto, 2010:139). Dalam proses 

pelaksanaan tindakan , peneliti berperan sebagai aktor (guru) yang terjun langsung 

untuk melaksanakan pembelajaran passingdan stopping pada permainan sepak 

bola melalui model pembelajaran variasi. Langkah-langkah yang ditempuh dalam 

pelaksanaan tindakan ini yaitu: 

1. Peneliti menetapkan variasi bentuk-bentuk tugas gerak yang sistematis dalam 

pembelajaran permainan sepak bola yang  dirancang dalam 

satuan penagajaran (skenario pembelajaran). 

2. Peneliti mengajar langsung di lapangan sekaligus melakukan pengamatan 

terhadap seluruh siswa yang belajar. Proses pengamatan harus didasari dengan 

sadar, kritis, sistematis dan objektif. 
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3. Setelah pembelajaran berakhir, peneliti mencatat segala bentuk kegiatan, 

kejadian, kendala-kendala yang muncul selama pembelajaran berlangsung ke 

dalam lembar observasi yang telah disiapkan. 

c. Pengamatan (Observing) 

Observasi yaitu kegiatan pengamatan oleh pengamat. Untuk 

mempermudah pelaksanaan observasi, peneliti dibantu oleh observer atau guru 

penjas. Objek yang diamati adalah seluruh aktivitas siswa selama pembelajaran 

dilaksanakan, baik berupa perubahan yang bersifat individu maupun secara 

klasikal. 

d. Refleksi (Reflection) 

Pelaksanaan model pembelajaran variasi dalam pembelajaran passing dan 

stopping permainan sepakbola yang dilakukan oleh peneliti sendiri telah 

menghasilkan beberapa peristiwa atau kejadian dalam pembelajaran dalam bentuk 

data-data.Berdasarkan data yang terkumpul ini kemudian dilakukan analisis,  

analisis dilakukan sejak awal dan mencakup setiap aspek kegiatan penelitian. 

Berdasarkan analisis data kemudian peneliti melakukan refleksi atau perbaikan 

untuk rencana untuk tindakan berikutnya. 

D. Defenisi Operasional 

 Defenisi operasional adalah peningkatan hasil pembelajaran teknik 

passing dan stopping permainan  sepakbola pada siswa kelas VIII A MTs Hubbul 

Wathan Rimba Melintang Kabupaten Rokan Hilir. Supaya penelitian ini sesuai 

dengan apa yang diharapkan, maka diperlukan konsep operasional. Yang 

bertujuan agar dapat melihat peningkatan hasil belajar siswa dalam melakukan 
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teknik  passing dan  stopping dalam permainan sepakbola siswa kelas VIII A MTs 

Hubbul Wathan Rimba Melintang Kabupaten Rokan Hilir tersebut. Maka penulis 

memberikan indikator-indikator sebagaimana dibawah ini: 

1. Hasil pembelajaran merupakan kemampuan-kemampuan yang dimiliki 

siswa setelah  menerima pengalaman belajarnya. 

2. Passing adalah mengumpan atau mengoper bola kepada teman. 

3. Stopping adalah metode mengontrol bola yang paling sering digunakan 

pemain ketika dalam menerima bola. 

4. Model pembelajaran variasi adalah suatu pembelajaran yang harus 

dikuasai oleh guru dengan tujuan untuk menghilangkan kejenuhan dan 

kebosanan peserta didik dalam menerima bahan pembelajaran yang 

diberikan guru serta untuk mengacu dan mengingat perhatian siswa 

sehingga siswa dapat aktif mengikuti pembelajaran. 

5. Sepakbola adalah permainan beregu yang menggunakan bola sepak dan 

dimainkan oleh dua kesebelasan yang berlawanan, yang masing-masing 

terdiri dari sebelas orang pemain dan salah satunya penjaga gawang. 

 E.  Pengembangan Instrumen 

 Adapun penelitian ini terdiri dari dua variabel yakni variabel bebas dan 

variabel terikat. Variabel bebas adalah metode mengajar model pembelajaran 

variasi sedangkan variabel terikat adalah hasil pembelajaran  passing dan  

stopping bola. Adapun  instrumen ini dibuat dalam bentuk tes. Tes yang 

digunakan yaitu teknik passing dan stopping. 
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No. Aspek yang dinilai Kualitas Gerak 
  
  

 

Teknik Dasar Passingdan Stopping 1 2 3 4 

 

5 

1 Posisi tubuh ketika melakukan passing dan 

stopping harus seimbang         

  2 Posisi kaki saat melakukan Passing dan 

Stoppingharus seimbang         

  3 Pandangan kearah datangnya bola         

  4 Posisi tangan direntangkan untuk menjaga 

keseimbangan         

  5 Posisi lutut agak ditekuk kan         

  6 Posisi bola harus tepat ke kaki         

  7 Posisi bola harus tepat kesasaran gerakan       

8 Tumit terangkat dari kaki       

9 Pinggul dan lutut dalam posisi naik       

10 Lakukan gerakan dengan mulus       

Jumlah         

  Jumlah Skor Maksimal 50 

  

Tabel 2.Rubrik penilaian passingdan stopping 
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Keterangan Penilaian: 

setiap item pada kolom di atas diisi dengan 

rentangan nilai 1-5, dengan nilai maksimal: 50 

Keterangan nilai kualitas gerak: 

5= Sangat Baik 

4= Baik 

3= Cukup 

2= Kurang 

1= Sangat kurang          

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah prosedur  sistematik dan standar untuk 

memperoleh data yang diperlukan. Oleh karena itu kualitas data sangat ditentukan 

oleh alat pengumpul data atau alat ukuran, sehingga data benar-benar valid dan 

reliable. Adapun teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

a. Teknik Observasi  

Observasi adalah teknik yang dilakukan penulis dengan pengamatan langsung 

ke objek atau tempat penelitian dilapangan guna untuk mendapatkan dan mencari 

informasi mengenai  adanyapeningkatan kemampuanpassingdanstopping 

permainan sepakbola melalui pembelajaran model variasi terhadap siswa kelas 

VIII A MTs Hubbul Wathan Rimba Melintang Kabupaten Rokan Hilir. 
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b. Teknik Kepustakaan  

Teknik ini digunakan untuk mendapatkan informasi tentang penjelasan-

penjelasan teori-teori yang yang berhubungan dengan masalah yang diteliti 

sehingga dapat menunjang dan mendukung landasan teori dalam penelitian ini. 

c. Pengukuran  

Untuk mengumpulkan data penelitian, peneliti menggunakan dua alat yaitu 

berupa tes dan nontes. Teknik tes digunakan untuk menjaring data berkaitan 

dengan teknik passing danstopping, sedangkan teknik non tes adalah teknik yang 

digunakan peneliti dalam rangka menilai keberhasilan dan ketidak berhasilan 

proses pembelajaran yang dilakukan, dalam hal ini menggunakan teknik 

observasi. 

G. Teknik Analisa Data 

Analisa data yang dilakukan penulis yaitu untuk mengolah, meneliti, 

melaporkan, dan membandingkan hasil penelitian dari masing-masing siklus 

terhadap hasil pembelajaran sebelum dan sesudah menggunakan pembelajaran 

metode pembelajaran variasi untuk meningkatkan teknik passing dan stopping. 

Data berupa hasil tes diklasifikasikan sebagai data kuantitatif. Data 

tersebut dianalisis secara deskriptif, yakni dengan membandingkan nilai tes antar 

siklus. Yang dianalisis adalah nilai tes siswa sebelum menggunakan pembelajaran 

metode pembelajaran variasi dengan nilai tes siswa setelah menggunakan 

pembelajaran metode mengajar langsung: sebanyak dua siklus. Data yang berupa 
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nilai tes antar siklus tersebut dibandingkan hingga hasilnya dapat mencapai batas 

ketercapaian atau indikator keberhasilan yang ditetapkan. 

Teknik penilaian: 

1. Kemampuan Passing dan Stopping 

Guna mengetahui kemampuanpassingdanstoppingatas maka dilakukan tes. 

Tes yang dilakukan yaitu unjuk kerja yaitu melakukan praktek 

kemampuanpassing dan stopping, kemudian hasil dari tes tersebut dilakukan 

penilaian, selanjutnya dilakukan perhitungan dengan rumus dan tabel sebagai 

berikut: 

 

𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 =
𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉

𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍 𝒙𝟏𝟎𝟎% 

 

No Interval Kategori 

1. 70 s/d 100 Tuntas 

2. 10 s/d 69 Tidak Tuntas 

 

Tabel 3. Interval kategori kemampuan passing dan stopping 

2. Ketuntasan Belajar 

Ketuntasan individu tercapai apabila siswa mencapai 70% dari hasil tes 

atau nilai 70. Ketuntasan klasikal tercapai apabila 80% dari seluruh siswa mampu 

melakukanpassing dan stoppingdengan benar nilai minimal 70 maka kelas itu 
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dikatakan tuntas. Adapun rumus yang dipergunakan untuk menentukan ketuntasan 

klasikal sebagai berikut: 

𝐏 = 𝒇
𝑵
𝐱𝟏𝟎𝟎 % (Sudijono, 2011:43) 

Keterangan : 

F = frekuensi yang sedang dicari persentasenya 

N = number of case (jumlah frekuensi/banyak individu) 

P = angka persentase ketuntasan klasikal 

No Interval Kategori 

1. 90 s/d 100 Sangat Baik 

2. 70 s/d 89 Baik 

3. 50 s/d 69 Sedang 

4. 30 s/d 49 Kurang 

5. 10 s/d 29 Sangat Kurang 

Tabel 4. Interval kategori kemampuanpassing danstoppingsepakbola  

3. Aktivitas Siswa 

Pada lembaran observasi, setiap siswa melakukan aktivitas diberi tanda 

ceklis (√), sedangkan siswa tidak melakukan aktivitas dikosongkan. Interval dan 

kategori aktivitas guru dan siswa adalah sebagai berikut: 

 

𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 =
𝒔𝒌𝒐𝒓𝒚𝒂𝒏𝒈𝒅𝒊𝒅𝒂𝒑𝒂𝒕
𝒔𝒌𝒐𝒓𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒖𝒎

𝒙𝟏𝟎𝟎 
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No Interval Kategori 

1. 90 s/d 100 Sangat Baik 
2. 70 s/d 89 Baik 
3. 50 s/d 69 Sedang 
4. 30 s/d 49 Kurang 
5. 10 s/d 29 Sangat Kurang 

 
Tabel 5. Interval kategori aktivitas siswa 

 
H.  Indikator Kinerja 

 Indikator sebagai tolak ukur keberhasilan dalam penelitian tindakan kelas 

ini menggunakan KKM yang telah ditetapkan oleh sekolah, adapun nilai KKM 

untuk bidang pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan yakni penguasaan 

teknikpassingdanstopping adalah 70, artinya seorang anak telah dinyatakan 

melampaui ketuntasan belajar jika telah memperoleh nilai 70. Jika nilai yang 

diperoleh anak dibawah 70, maka belum dapat dinyatakan tuntas. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian mengenaipeningkatan kemampuan passing 

dan Stopping permainan sepakbola melaluipembelajaran variasi pada siswa kelas 

VIII A MTs Hubbul Wathan Rimba Melintang Kabupaten Rokan Hilir, sehingga 

diperoleh hasil pengolahan data sebagai berikut: 

1. Data Hasil Tes Passing dan Stopping sepakbola Pada Kelas VIII A 
MTs Hubbul Wathan Rimba Melintang Kabupaten Rokan Hilir Pada 
Siklus I. 

Setelah dilakukan tes passing dan Stopping sepakbola siswa kelas VIII A 

MTs Hubbul Wathan Rimba Melintang Kabupaten Rokan Hilir pada siklus I, 

diperoleh data yakni: nilai tertinggi pelaksanaan siklus I adalah 78, sedangkannilai 

terendah pelaksanaan siklus I adalah 62. 

Dimana nilai interval siswa pelaksanaan siklus I, antara 62 - 64 dengan 

nilai frekuensi 2 dan nilai persentase 13,33%, nilai interval antara 65 -67 dengan 

nilai frekuensi 1 dan nilai persentase 6,67%, nilai interval antara 68 - 70 dengan 

nilai frekuensi 7 dan nilai persentase 46,67%, nilai interval antara 71 - 73 dengan 

nilai frekuensi 2 dan nilai persentase 13,33%, nilai interval antara 74 - 76 dengan 

nilai frekuensi 2 dan nilai persentase 13,33%, nilai interval antara 77 - 79 dengan 

nilai frekuensi 1 dan nilai persentase 6,67%. Untuk lebih jelas dapat dilihat tabel 

distribusi frekuensi tes perlakuan siklus I di bawah ini. 
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Tabel 6. Distribusi Frekuensi Data Siklus I Siswa Kelas VIII A MTs Hubbul 
WATHAN Rimba Melintang Kabupaten Rokan Hilir 

NO INTERVAL FREKUENSI PERSENTASE 
1 62 – 64 2 13,33% 
2 65 – 67 1 6,67% 
3 68 – 70 7 46,67% 
4 71 – 73 2 13,33% 
5 74– 76 2 13,33% 
6 77 - 79 1 6,67% 

JUMLAH 15 100% 
 

Selanjutnya dari hasil distribusi data tes siklus I Siswa Kelas VIII AMTs 

Hubbul Wathan Rimba Melintang Kabupaten Rokan HilirMedia di atas, dapat 

diklasifikasikan pada diagram di bawah ini.  

 

Grafik 1. Histogram Tes Siklus I Siswa Kelas VIII A MTs Hubbul Wathan Rimba 
Melintang Kabupaten Rokan Hilir 
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2. Data Hasil Tes Passingdan Stopping Sepakbola Pada Siswa kelas VIII 
A MTs Hubbul Wathan Rimba Melintang Kabupaten Rokan Hilir 
Pada Siklus II. 

Setelah dilakukan tes siklus I dan masih terdapat juga siswa yang belum 

mencapai KKM, maka langkah selanjutnya yang dilakukan adalah melakukan tes 

passing bawah siklus II yang bertujuan agar nilai siswa bisa mencapai target 

KKM yang telah ditetapkan. Berdasarkan hasil tes siklus II, diperoleh data yakni: 

nilai tertinggi pelaksanaan siklus II adalah 78, sedangkan nilai terendah 

pelaksanaan siklus II adalah68. 

Dimana nilai interval siswa pelaksanaan siklus II, antara 68 - 69 dengan 

nilai frekuensi 2 dan nilai persentase 13,33%, nilai interval antara 70 - 71 dengan 

nilai frekuensi 7 dan nilai persentase 46,67%, nilai interval antara 72 - 73 dengan 

nilai frekuensi 3 dan nilai persentase 20%, nilai interval antara 74 - 75 dengan 

nilai frekuensi 1 dan nilai persentase 6,67%, nilai interval antara 76 - 77 dengan 

nilai frekuensi 1 dan nilai persentase 6,67%, nilai interval antara 78 -79 dengan 

nilai frekuensi 1 dan nilai persentase 6,67%. Untuk lebih jelas dapat dilihat tabel 

distribusi frekuensi tes perlakuan siklus II di bawah ini. 

Tabel 7. Distribusi Frekuensi Data Siklus II Siswa Kelas VIII A MTs Hubbul 
Wathan Rimba Melintang Kabupaten Rokan Hilir 

NO INTERVAL FREKUENSI PERSENTASE 
1 68 – 69 2 13,33% 
2 70- 71 7 46,67% 
3 72 – 73 3 20% 
4 74 – 75 1 6,67% 
5 76- 77 1 6,67% 
6 78 – 79 1 6,67% 

JUMLAH 15 100% 
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Selanjutnya dari hasil distribusi data tes siklus II kelas VIII AMTs Hubbul 

Wathan Rimba Melintang Kabupaten Rokan Hilir di atas, dapat diklasifikasikan 

pada diagram di bawah ini.  

 

Grafik 2. Histogram Tes Siklus II Siswa Kelas VIII A MTs Hubbul Wathan 
Rimba Melintang Kabupaten Rokan Hilir 
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Berdasarkan tes passing dan Stopping sepakbola melalui pembelajaran  
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adalah sebanyak 10 siswa dengan persentase 67%, sedangkan 5 siswa belum 

mencapai KKM dengan persentase 13%. 

Pada tahap persiapan, posisi tubuh ketika melakukan Passing dan Stopping 

harus seimbang Jumlah skor keseluruhan siswa adalah 59. Dimana skor 5 (skor 

tertinggi) didapat oleh 2 siswa, skor 4 didapat oleh 10 siswa, sedangkan skor 

terendah yang didapatkan siswa adalah skor 3 yang berjumlah 3 siswa. Pada skor 

1 dan 2 tidak ada siswa yang mendapatkan skor tersebut. 

Pada tahap persiapan, Posisi kaki saat melakukan Passing dan Stopping 

harus seimbang. Jumlah skor keseluruhan siswa adalah 52. Dimana skor 4 didapat 

oleh 7 siswa dan skor terendah yang didapatkan siswa adalah skor 3 yang 

berjumlah 8 siswa, sedangkan pada skor 1, skor 2, dan skor 5 tidak ada siswa yang 

mendapatkan skor tersebut.  

Pada tahap persiapan, pandangan ke arah datangnya bola. Jumlah skor 

keseluruhan siswa adalah 51. Dimana skor 4 didapat oleh 6 siswa, skor 3 didapat 

oleh 9 siswa, sedangkan skor 1 skor 2 dan skor 5 tidak ada siswa yang 

mendapatkan skor tersebut.  

Pada tahap gerakan, Posisi tangan direntangkan untuk menjaga 

keseimbangan.Jumlah skor keseluruhan siswa adalah 49. Dimana skor 4 didapat 

oleh 4 siswa dan skor terendah yang didapatkan siswa adalah skor 3 yang 

berjumlah 11 siswa, sedangkan pada skor 1, skor 2, dan skor 5 tidak ada siswa 

yang mendapatkan skor tersebut. 

Pada tahap gerakan, posisi lutut agak ditekukkan, Jumlah skor keseluruhan 

siswa adalah 53. Dimana skor 4 didapat oleh 8 siswa dan skor terendah yang 
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didapatkan siswa adalah skor 3 yang berjumlah 7 siswa, sedangkan pada skor 1, 

skor 2, dan skor 5 tidak ada siswa yang mendapatkan skor tersebut. 

Pada tahap gerakan, posisi bola harus bisa tepat kekaki dalam melakukan 

Passing dan stopping. Jumlah skor keseluruhan siswa adalah 52. Dimana skor 4 

didapat oleh 7 siswa dan skor terendah yang didapatkan siswa adalah skor 3 yang 

berjumlah 8 siswa, sedangkan pada skor 1, skor 2, dan skor 5 tidak ada siswa yang 

mendapatkan skor tersebut. 

Pada tahap gerakan, perkenaan bola harus tepat sasaran. Jumlah skor 

keseluruhan siswa adalah 50. Dimana skor 4 didapat oleh 5 siswa, skor terendah 

siswa adalah skor 3 yang berjumlah 11 siswa, sedangkan pada skor 1, skor 2, dan 

skor 5 tidak ada siswa yang mendapatkan skor tersebut.  

Pada akhir gerakan, tumit terangkat dari lantai.Jumlah skor keseluruhan 

siswa adalah 126. Dimana skor 5 (skor tertinggi) didapat oleh 2 siswa, skor 4 

didapat oleh 18 siswa, skor 3 didapat oleh 14 siswa, sedangkan skor terendah 

yang didapatkan siswa adalah skor 2 yang berjumlah 1 siswa. Pada skor 1 tidak 

ada siswa  yang  mendapatkan  skor  tersebut. 

Pada akhir gerakan, pinggul dan lutut naik.Jumlah skor keseluruhan siswa 

adalah 51. Dimana skor 4 didapat oleh 6 siswa dan skor terendah yang didapatkan 

siswa adalah skor 3 yang berjumlah 9 siswa, sedangkan pada skor 1, skor 2, skor 5 

tidak ada siswa yang mendapatkan skor tersebut. 

Pada akhir gerakan, lakukan gerakkan dengan mulus.Jumlah skor 

keseluruhan siswa adalah 54. Dimana skor 4 didapat oleh 9 siswa dan skor 



44 
 

terendah yang didapatkan siswa adalah skor 3 yang berjumlah 5 siswa, sedangkan 

pada skor 1, skor 2, skor 5 tidak ada siswa yang mendapatkan skor tersebut.  

Banyaknya siswa yang belum mencapai KKM pada pembelajaran passing 

dan Stopping sepakbola pada siswa kelas VIII A MTs Hubbul Wathan Rimba 

Melintang Rokan Hilir. Hal ini disebabkan karena teknik passing dan Stopping  

siswa belum baik serta kurangnya kemauan serta minat siswa dalam mengikuti 

pembelajaran passing dan Stopping, hal ini disebabkan karena kurangnya 

pembelajaran yang berbasiskan menggunakan metode pembelajaran variasi. Agar 

peningkatan kemampuan passing dan Stopping permainan sepakbola melalui 

pembelajaran variasi pada siswa kelas VIII A MTs Hubbul Wathan Rimba 

Melintang Kabupaten Rokan Hilir bisa tercapai secara maksimal, maka perlu 

dilakukan perlakuan siklus II. 

2. Analisa Tes Passing dan Stopping SepakBolaPada Siswa kelas VIII A 

MTs Hubbul Wathan Rimba Melintang Kabupaten Rokan HilirPada 

Siklus II. 

Berdasarkan hasil tes pada siklus II, maka didapat hasil peningkatan 

kemampuan passing dan Stopping permainan sepakbola melalui pembelajaran 

variasi pada siswa kelas VIII A MTs Hubbul Wathan Rimba Melintang 

Kabupaten Rokan Hilir. Dimana jumlah ketuntasan belajar siswa menjadi 13 

siswa dari 15 siswa. 

Pada tahap persiapan, posisi tubuh harus seimbang ketika melakukan 

passing dan Stopping.Jumlah skor keseluruhan siswa adalah 60. Dimana skor 5 

(skor tertinggi) didapat oleh 2 siswa, skor 4 didapat oleh 11 siswa, sedangkan skor 
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terendah yang didapatkan siswa adalah skor 3 yang berjumlah 2 siswa. Pada skor 

1 dan 2 tidak ada siswa yang  mendapatkan  skor  tersebut. 

Pada tahap persiapan, posisi kaki saat melakukan Passing dan Stopping 

harus seimbang di depan badan hingga kedua ibu jari sejajar.Jumlah skor 

keseluruhan siswa ialah 51. Dimana skor 4 didapat oleh 7 siswa, dan skor 

terendah yang didapatkan siswa adalah skor 3 yang berjumlah 8 siswa, sedangkan 

pada skor 1, skor 2 dan skor 5 tidak ada siswa yang mendapatkan skor tersebut.  

Pada tahap persiapan, pandangan ke arah datangnya bola.Jumlah skor 

keseluruhan siswa adalah 53. Dimana skor 4 didapat oleh 8 siswa, sedangkan skor 

terendah yang didapatkan siswa adalah skor 3 yang berjumlah 7 siswa. Pada skor 

1, skor 2 dan skor 5 tidak ada siswa yang mendapatkan skor tersebut. 

Pada tahap gerakan, posisi tangan direntangkan untuk menjaga 

keseimbangan. Jumlah skor keseluruhan siswa adalah 55. Dimana skor 4 didapat 

oleh 10 siswa, sedangkan skor terendah yang didapatkan siswa adalah skor 3 yang 

berjumlah 5 siswa sedangkan pada skor 1, skor 2 dan skor 5 tidak ada siswa yang 

mendapatkan skor tersebut. 

Pada tahap gerakan, posisi lutut agak ditekukkan siswa adalah 52. Dimana 

skor 4 didapat oleh 7 siswa, sedangkan skor terendah yang didapatkan siswa 

adalah skor 3 yang berjumlah 8 siswa, sedangkan pada skor 1, skor 2 dan skor 5 

tidak ada siswa yang mendapatkan skor tersebut. 

Pada tahap gerakan, posisi bola harus bisa tepat kekaki dalam melakukan 

Passing dan Stopping. Jumlah skor keseluruhan siswa adalah 51. Dimana skor 4 

didapat oleh 6 siswa dan skor  terendah yang didapatkan siswa adalah skor 3 yang 
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berjumlah 9 siswa, sedangkan pada skor 1, skor 2, dan skor 5 tidak ada siswa yang 

mendapatkan skor tersebut. 

Pada tahap gerakan, perkenaan bola harus tepat sasaran, Jumlah skor 

keseluruhan siswa adalah 51. Dimana skor 4 didapat oleh 6 siswa dan skor 

terendah yang didapatkan siswa adalah skor 3 yang berjumlah 9 siswa. Pada skor 

1,skor 2 dan skor tidak ada siswa yang mendapatkan skor tersebut.  

Pada akhir gerakan, tumit terangkat dari lantai. Jumlah skor keseluruhan 

siswa adalah 53. Dimana skor 4 didapat oleh 8 siswa dan skor terendah yang 

didapatkan siswa adalah skor 3 yang berjumlah 7 siswa, sedangkan pada skor 1, 

skor 2, skor 5 tidak ada siswa yang  mendapatkan skor tersebut.  

Pada akhir gerakan, pinggul dan lutut naik, Jumlah skor keseluruhan siswa 

adalah 55. Dimana skor 4 didapat oleh 10 siswa dan skor terendah yang 

didapatkan siswa adalah skor 3 yang berjumlah 5 siswa, sedangkan pada skor 

1,skor 2 dan skor 5 tidak ada siswa yang mendapatkan skor tersebut.  

Pada akhir gerakan, lakukan gerakkan dengan mulus, Jumlah skor 

keseluruhan siswa adalah 53. Dimana skor 4 didapat oleh 8 siswa dan skor 

terendah yang didapatkan siswa adalah skor 3 yang berjumlah 7 siswa, sedangkan 

pada skor 1,skor 2 dan skor 5 tidak ada siswa yang mendapatkan skor tersebut.  

Secara klasikal keterampilan passing dan Stopping permainan sepakbola 

melalui pembelajaran variasi pada siswa kelas VIII A MTs Hubbul Wathan 

Rimba Melintang Kabupaten Rokan Hilir sudah mencapai KKM sebanyak 13  

siswa dengan  persentase 87%. 
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3. Pembahasan 

Penerapan pembelajaran variasi dalam proses pendidikan jasmani, siswa 

mendapat pengalaman langsung yang diperoleh siswa sebagai hasil aktifitas 

sendiri. Siswa tertarik dengan penerapan pembelajaran variasi permainan 

sepakbola. Maka dari itu ada kecenderungan hasil siswa yang meningkat tiap 

siklusnya.  

Passing adalah menendang,mengumpan, dan mengoper bola kepada teman 

dan merupakan seni memindahkan momentum bola dari satu pemain kepemain 

yang lainnya. Al-hadiqie (2013:31). Stopping adalah metode mengontrol bola 

yang paling sering digunakan pemain ketika menerima bola dari pemain yang lain 

(mielke 2007:29). 

Dari hasil penelitian pada siklus I belum tercapainya ketuntasan klasikal 

siswa, dimana saat siklus I siswa yang telah mencapai KKM sebanyak 10 siswa 

dengan persentase 67%, sedangkan siswa yang belum mencapai KKM sebanyak 5 

siswa dengan persentase 33% dari 15 siswa. Sehingga perlu dilakukan kembali tes 

siklus II, dimana pada saat tes siklus II telah dilaksanakan, maka 13 siswa telah 

mencapai KKM dengan persentase 87%, sedangkan siswa yang tidak mencapai 

KKM berjumlah 2 siswa dengan persentase 13%. Untuk lebih jelas dapat dilihat 

tabel distribusi frekuensi kelulusan dibawah ini. 
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Tabel 8. Distribusi Frekuensi Siswa Kelas VIII A MTs Hubbul Wathan Rimba  
Melintang Kabupaten Rokan Hilir. 

INTERVAL JUMLAH PERSENTASE KATEGORI 

SIKLUS I 
10 67% TUNTAS 

5 33% TIDAK TUNTAS 

SIKLUS II 
13 87% TUNTAS  

2 13% TIDAK TUNTAS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 3. Perbandingan Histogram Tes Siklus I dan Tes Siklus II Siswa Kelas VIII 

A MTs Hubbul Wathan Rimba Melintang Kabupaten Rokan Hilir 

Pembelajaran variasi merupakan termasuk model pembelajaran 

kooperativ, dimana model pembelajaran ini sistem belajarnya bekerja dalam 

kelompok-kelompok kecil sehingga dapat merangsang siswa lebih bergairah 
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dalam mengikuti pembelajaran Kurniasih (2014:55). Pembelajaran Variasi adalah 

suatu pembelajaran yang harus dikuasai oleh guru dengan tujuan untuk 

menghilangkan kejenuhan dan kebosanan peserta didik dalam menerima bahan 

pembelajaran yang diberikan guru serta untuk mengacu dan mengingat perhatian 

siswa sehingga siswa dapat aktif mengikuti pembelajaran. 

Meningkatnya hasil pembelajaran siswa pada saat praktek passing dan 

Stopping permainan sepakbola melalui pembelajaran variasi, karena dengan 

pembelajaran variasi, maka siswa lebih cepat menguasai materi tersebut, siswa 

tampak ceria dalam melakukan praktek serta meningkatkan daya tarik siswa untuk 

aktif dalam melakukan passing dan Stopping permainan sepakbola, sehingga 

terdapat peningkatan perkembangan siklus.  

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa dengan melalui 

pembelajaran variasi dapat meningkatkan kemampuan passing dan stopping 

permainan sepakbola pada siswa kelas VIII A MTs Hubbul Wathan Rimba 

Melintang Kabupaten Rokan Hilir. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, pengujian hipotesis dan pembahasan yang 

telah dikemukakan pada bab sebelumnya, kesimpulan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: “Terdapat Peningkatan Kemampuan Passing dan Stopping  

Permainan sepakbola Melalui Pembelajaran Varaiasi Pada SiswaKelas VIII A 

MTs Hubbul Wathan Rimba Melintang Kabupaten Rokan Hilir”. Hal ini 

disebabkan dari pelaksanaan siklus I terdapat 10 siswa yang mencapainilai KKM 

(67%). Maka dilanjutkan dengan pelaksanaan siklus II dan hasilnya meningkat 

dengan jumlah 13 siswa yang mencapai KKM (87%). 

B. Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, maka penulis perlu memberikan saran kepada para guru untuk 

kedepannya lebih baik,yaitu sebagai berikut: 

1. Guru,  dalam  proses belajar mengajar diharapkan adanya suatu bentuk 

latihan yang bervariasi, agar peserta didik tidak mengalamai kebosanan 

dalam proses belajar dan materi disampaikan dapat diterima dengan baik 

oleh siswa, sehingga dapat meningkatakan hasil belajar sisiwa. 

2. Siswa, meningkatkan rasa percaya diri, rasa senang, meningkatkan 

pemahaman dan pengetahuan bagi siswa terhadap proses pendidikan 

jasmani dengan konsep belajar melalui latihan variasi. 
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3. Sekolah, memberikan kontribusi bagi sekolah dalam mengembangkan 

pembelajaran dan mampu mengembangkan pendekatan pembelajaran 

sesuai dengan tuntunan lingkungan. 
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